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Diterima: 09 Januari 2026 membutuhkan pengelolaan seumur hidup dalam
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Seft-Care menjadi salah satu ancaman kesehatan secara global.

Pengetahuan tentang diabetes mellitus masih kurang
sekali, baik tentang penyebab, gejala, dan cara
pencegahan. Kurangnya pengetahuan terhadap bahaya
penyakit diabetes mellitus, pencegahannya, dan
pengendaliannya menyebabkan penyakit semakin
banyak terjadi di masyarakat.
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Tujuan : kegiatan pengabdian kepada masyarakat
untuk mengubah perilaku dan kesadaran dalam
mengontrol kadar glukosa darah melalui pemberian
edukasi berbasis  self-management  untuk
meningkatkan selft-care pada pasien diabetes mellitus
dan pencegahannya serta melakukan pemeriksaan
kesehatan berupa pemeriksan kadar gula darah.

Metode : Kegiatan edukasi kesehatan pada komunitas
lansia ini dilakukan bersama dengan mahasiswa/i
STIKes Darmo dan lansia di Kelurahan Tegal Sari
Mandala Ill. Masyarakat sebanyak 37 orang. Cara
yang dilakukan yaitu dengan edukasi berbasis self-
management untuk meningkatkan selft-care pada
pasien diabetes mellitus dan pemeriksaan kadar gula
darah Kelurahan Tegal Sari Mandala Ill. Kegiatan
pengabdian adalah kelompok umur> 48 Tahun.
Program pengabdian kepada masyarakat meliputi
edukasi kesehatan tentang penyakit diabetes mellitus,
dan pemeriksaan gula darah sewaktu, serta diskusi dan
tanya jawab.

Hasil: Berdasarkan hasil kegiatan penyuluhan,
sejumlah 37 orang komunitas lansia telah menerima
informasi mengenai diabetes mellitus dengan  baik.
Tim civitas STIKes Darmo melakukan pemeriksaan
kadar glukosa darah dengan kadar gula darah
normal <200 mg/dL dan komunitas lansia yang
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mengalami diabetes dengan kadar gula darah >200
mg/dl.

Kesimpulan : Setelah diberikan edukasi kesehatan
pada masyarakat di Kelurahan Tegal Sari Mandala
Il akan pentingnya memberikan edukasi berbasis
self-management untuk meningkatkan selft-care pada
pasien diabetes mellitus dan pemeriksaan kadar gula
darah serta pemeriksaan kesehatan lansia secara
berkala.
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1. Pendahuluan

Diabetes Mellitus merupakan penyakit kronis yang ditandai dengan ciri-ciri berupa
tingginya kadar glukosa darah, yang merupakan sumber energi utama bagi sel
tubuh manusia. Glukosa yang menumpuk di dalam darah akibat tidak diserap sel tubuh
dengan baik dapat menimbulkan berbagai gangguan organ tubuh (Rahmati-
Najarkolaei, F.,Pakpour A.H.,Saffari, M.,Hosseini, M.S.,Hajizadeh, F.,Chen, H.et
al, 2021).

Beberapa faktor yang berkaitan dengan diabetes mellitus dan peningkatan kadar
glukosa darah adalah obesitas, riwayat keluarga dan pola hidup yang kurang
beraktivitas. Keseluruhan faktor tersebut dapat berkaitan dengan kurangnya
pengetahuan tentang diabetes mellitus khusunya mengenai pola makan yang buruk
dan gaya hidup yang dijalani (Jasmani, 2023).

Kadar glukosa darah yang tidak terkontrol pada pasien diabetes mellitus
akan menyebabkan berbagai komplikasi, baik yang bersifat akut maupun yang kronik.
Pada kadar glukosa darah yang sangat tinggi (pada KAD 300-600 mg/dL, pada SHH
600-1200 mg/dL), komplikasi akut pasien biasanya tidak sadarkan diri dengan angka
kematiannya yang tinggi, dan komplikasi akut seperti makroangiopati, mengenai
jantung, stroke, retinopati diabetika (mengenai retina mata) dan nefropati
diabetika (mengenai  ginjal), mata, glaukoma, penciuman menurun, mudah
terjangkit Tuberculosis (TB), dan kaki/ulkus diabetika (diabetic foot). Oleh karena itu,
sangatlah penting bagi para pasien untuk memantau kadar glukosa darahnya secara
rutin (Jasmani, 2021).

Peningkatan prevalensi  diabetes mellitus dan komplikasi yang diakibatkanya
menunjukkan pentingnya upaya pencegahan. Pencegahan diabetes mellitus dilakukan

144


https://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/7
https://doi.org/10.51544/jam.v7i1.6798
https://doi.org/10.51544/jam.v7i1.6798
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

dengan mengupayakan kadar glukosa darah dalam tubuh menjadi normal. Upaya untuk
menurunkan kadar gula darah yaitu melalui empat pilar penatalaksanaan diabetes
mellitus seperti edukasi, perencanaan makan, latihan jasmani dan terapi farmakologi.
Pemantauan kadar gula darah sangat penting karena glukosa darah merupakan
indikator untuk menentukan diagnosa penyakit diabetes mellitus. Kadar glukosa
darah dapat diperiksa sewaktu, dan ketika puasa. Seseorang di diagnosa menderita
diabetes mellitus jika dari hasil pemeriksaan kadar gula darah sewaktu > 200 mg/dl,
sedangkan kadar gula darah ketika puasa >126 mg/dl (Jasmani, 2022).

Diabetes umumnya terjadi pada saat pola gaya hidup dan perilaku sudah modern dan
mapan. Partisipasi keluarga, pasien dan masyarakat sangat dibutuhkan, dan
didampingi oleh tim kesehatan untuk menuju perilaku yang sehat. Untuk mencapai
keberhasilan perubahan perilaku, dibutuhkan edukasi yang komprehensif dan upaya
peningkatan motivasi (Sari dan Yamin, 2024).

Edukasi merupakan salah satu proses berlangsung secara terus menerus yang
kemajuannya harus terus. Tujuan pendidikan kesehatan pertama-tama untuk
meningkatkan pengetahuan tentang diabetes mellitus. Meningkatnya pengetahuan
dilihat dengan perubahan gaya hidup dan sikap yang pada akhirnya membentuk
perubahan perilaku pada masyarakat dan kualitas hidup pasien diabetes mellitus
(Imam, C.Ariyanti, R.,Putri, V, 2021).

Dari hasil wawancara juga diperoleh gambaran bawah dari 27 orang tersebut
memiliki edukasi yang kurang tentang diabetes mellitus sehingga mereka berperilaku
kurang baik seperti tidak menjaga nutrisi yang dikonsumsi serta kurangnya melakukan
aktivitas. Selain itu, mereka belum pernah mendapatkan edukasi tentang cara
menjaga kadar gula darahnya. Pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran lansia di Kelurahan Tegal Sari Mandala 111
dalam mengontrol kadar glukosa darah melalui pemberian edukasi berbasis self-
management untuk meningkatkan selft-care pada pasien diabetes mellitus dan
pencegahannya serta melakukan pemeriksaan kesehatan berupa pemeriksan
kadar gula darah. Oleh karena itu, perlu dilakukan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dan target yang ingin dicapai adalah semakin meningkatnya
pengetahuan serta mengubah perilaku tentang diabetes mellitus dan pencegahannya
serta mendapatkan fasilitas pemeriksaan kadar glukosa darah secara gratis.

2. Metode

Kegiatan edukasi kesehatan pada komunitas lansia ini dilakukan bersama dengan
mahasiswa/i STIKes Darmo dan lansia di Kelurahan Tegal Sari Mandala III.
Masyarakat sebanyak 37 orang. Cara yang dilakukan yaitu dengan edukasi berbasis
self-management untuk meningkatkan selft-care pada pasien diabetes mellitus dan
pemeriksaan kadar gula darah Kelurahan Tegal Sari Mandala Ill.

3. Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada tanggal 31 Oktober 2025 di Kelurahan
Tegal Sari Mandala 111 dan mendapatkan hasil masyarakat bahwa di Kelurahan Tegal
Sari Mandala 111 tersebut banyak yang kurang memahami tentang memberikan edukasi
berbasis self-management untuk meningkatkan selft-care pada pasien diabetes mellitus
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dan pemeriksaan kadar gula darah Kelurahan Tegal Sari Mandala 111 dan lansia belum
memahami pentingnya melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala. Dengan
masalah tersebut Mahasiswa/i Prodi DIIl Keperawatan, Prodi Sarjana Kebidanan,
Profesi Bidan dan Prodi Sarjana Administrasi Kesehatan STIKes Darmo memberikan
edukasi kesehatan tentang memberikan edukasi  berbasis self-management untuk
meningkatkan selft-care pada pasien diabetes mellitus dan pemeriksaan kadar gula
darah.

Kegiatan edukasi kesehatan pada komunitas lansia tentang memberikan edukasi
pencegahan penyakit diabetes mellitus dan pemeriksaan kadar gula darah Kelurahan
Tegal Sari Mandala 11l yang dilakukan pada hari Sabtu tanggal 08 November 2025 di
Kelurahan Tegal Sari Mandala I1l. Jumlah masyarakat yang mengikuti edukasi kegiatan
penyuluhanwlgasehatan pada komunltas lansia ini sebanyak 37 orang.

1

Gambar 2. Paita dan Peserta Penyuluhan Sumber Gambar: Foto Pribadi

4. Kesimpulan

Dari hasil pengkajian yang dilakukan di Kelurahan Tegal Sari Mandala Ill diperoleh
prioritas masalah yaitu memberikan edukasi  berbasis self-management untuk
meningkatkan selft-care pada pasien diabetes mellitus dan pemeriksaan kadar gula
darah. Dengan masalah tersebut kelompok memberikan edukasi kesehatan kepada
lansia di Kelurahan Tegal Sari Mandala Ill tersebut dengan materi memberikan
edukasi berbasis self-management untuk meningkatkan selft-care pada pasien diabetes
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mellitus dan pemeriksaan kadar gula darah serta pemeriksaan kesehatan lansia secara
berkala. Setelah diberikan edukasi kesehatan pada masyarakat di Kelurahan Tegal Sari
Mandala Ill akan pentingnya memberikan edukasi berbasis self-management untuk
meningkatkan selft-care pada pasien diabetes mellitus dan pemeriksaan kadar gula
darah serta pemeriksaan kesehatan lansia secara berkala.

5. Ucapan Terimakasih

Berisi ucapan terimakasih kepada lansia di Kelurahan Tegal Sari Mandala Ill, dan
Mahasiswa dan dosen Prodi DIl Keperawatan Prodi Sarjana Kebidanan, Profesi
Bidan dan Prodi Sarjana Administrasi Kesehatan STIKes Darmo, yang telah banyak
membantu dalam melakukan pengabdian kepada masyarakat ini.
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